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ABSTRAK 
 
Nama : Nurul Izzah 
NIM : 50600111022 
Judul : Dampak Sosial Pernikahan Dini Di Kelurahan Samalewa 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana dampak sosial pernikahan dini 
di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Pokok masalah tersebut kemudian diuraikan ke dalam beberapa sub masalah, yaitu: 
1) Apa faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di Kelurahan Samalewa 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan?, 2) Bagaimana dampak 
sosial pernikahan dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan?. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui faktor 
terjadinya pernikahan dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 2) Mengetahui dampak sosial pernikahan dini di 
Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Jenis penelitian ini diketegorikan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah: sosiologi dan komunikasi. Adapun 
sumber data, yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
pernikahan dini antara lain pertama, faktor pergaulan bebas (free sex) yang sering 
menimbulkan kehamilan diluar nikah,  kedua, faktor kemauan sendiri bukan karena 
paksaan orang tua untuk segera menikahkan anak, ketiga, faktor orang tua atau 
perjodohan, keempat, faktor ekonomi. Pernikahan dini menimbulkan dampak, baik 
dampak positif maupun negatif. Dampak Positif dari pernikahan dini yaitu 
pernikahan menghindarkan dari perbuatan zina, juga membantu mengurangi beban 
orang tua, sedangkan dampak negatif dari pernikahan dini yaitu masalah yang 
dirasakan oleh kedua belah pihak maupun orang sekitar karena usia yang masih labil, 
dan berdampak juga bagi kesehatan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Pernikahan dini memang tidak dilarang 
secara agama, tetapi akan lebih bijaksana jika menikah di usia matang yang secara 
fisik dan mental sudah benar-benar siap sehingga kedepannya tidak mengalami 
kegagalan. 2) Sebaiknya kepada orang tua agar lebih mengawasi lagi anaknya yang 
sudah mempunyai pacar, jangan sampai nantinya kecolongan dalam mendidiknya. 
Dan perlu adanya pelajaran sex education, agar bagi anak muda yang ingin menikah 
dini dapat memahami resiko ketika hendak menikah dini. 3) Pemerintah juga 
seharusnya mengadakan sosialisasi tentang akibat pernikahan dini agar mereka tahu 
dampak dari pernikahan dini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan sebagai jalan untuk bisa mewujudkan suatu keluarga atau rumah 
tangga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan pada 
umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak memandang pada profesi, 
agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa atau di kota. Usia perkawinan 
yang terlalu muda mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya 
kesadaran untuk bertanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami-
istri. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Faktor-faktor apa saja yang mendorong 
perkawinan usia muda. Bagaimana dampak yang dialami oleh mereka yang 
melangsungkan perkawinan usia muda, serta Bagaimana bentuk pola asuh keluarga 
pasangan usia muda.Dari sudut pandangan Islam, perkawinan adalah satu-satunya 
cara yang berguna untuk menjaga kebahagiaan ummat dari kerusakan dan 
kemerosotan akhlak. Selain dari itu perkawinan juga dapat menjaga keselamatan 
individu dari pengaruh kerusakan masyarakat karena kecenderungan nafsu kepada 
jenis kelamin yang berbeda dapat dipenuhi melalui perkawinan yang sah dan 
hubungan yang halal. Justru itu Islam memberikan perhatian khusus kepada kaum 
muda mengenai masalah perkawinan, untuk menyelamatkan jiwa mereka dari 
perbuatan dan kerusakan akhlak seperti zina dan seumpamanya.  
Kata “nikah” secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti 
menghimpun atau mengumpulkan. Sedangkan secara istilah ada beberapa definisi 
nikah yang dikemukakan oleh ulama fiqh, seluruh definisi tersebut mengandung 
esensi yang sama meskipun redaksi berbeda. Intinya nikah adalah akad yang 
menjadikan halalnya hubungan seksual antara seorang pria dan seorang wanita, saling 
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tolong-menolong di antara keduanya serta menimbulkan hak dan kewajiban antara 
keduanya. 
1
 
Pernikahan dini merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan lawan 
jenis yang masih remaja dalam satu ikatan. Pola pikir zaman primitif dengan zaman 
yang sudah berkembang jelas berbeda, hal ini dibuktikan  dengan sebuah paradoks 
perkawinan antara pilihan orang tua dengan kemauan sendiri, pernikhan dini 
dipaksakan atau pernikahan dini karena kecelakaan. Namun prinsip orang tua pada 
zaman genepo atau zaman primitif sangat menghendaki jika anak perempuan sudah 
baligh maka tidak ada kata lain kecuali untuk secepatnya menikah. 
Usia nikah dini menjadi perhatian penentu kebijakan serta perencana program 
karena berisiko tinggi terhadap ke gagal perkawinan. Kehamilan usia muda beresiko 
tidak siap mental untuk membina perkawinan dan menjadi orangtua yang 
bertanggung jawab. 
Undang-undang Negara kita telah mengatur batas usia perkawinan.  Undang-
undang perkawinan bab II pasal 7 di sebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan 
jika pihak pria mencapai umur 19 tahun, dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 
tahun. 
2
 
Kematangan biologis dan psikologis calon mempelai merupakan salah satu 
prinsip yang dianut oleh Undang-Undang Perkawinan, karena perkawinan 
mempunyai tujuan yang sangat luhur yaitu untuk membentuk keluarga sakinah dan 
juga untuk mendapatkan keturunan. Perkawinan yang dilakukan pada usia yang 
terlalu muda dikhawatirkan akan menghasilkan keturunan yang kurang baik. Hal ini 
                                                          
1
 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2001), h. 1329. 
2
UU Perkawinan dan Administrasi Kependudukan Kewarganegaraan, ( Permata Press 2015). 
h.5. 
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bukan saja karena dihasilkan dari bibit yang belum matang, tetapi juga karena 
kurangnya pengetahuan pasangan muda-mudi tadi tentang cara-cara pengasuhan anak 
sehingga anak akan tumbuh dengan pola pengasuhan dan pendidikan yang kurang 
maksimal. Oleh karena itu perkawinan yang belum memenuhi syarat usia minimal 
bolehnya menikah harus diminalisir untuk mencegah terjadinya kekhawatiran-
kekhawatiran tersebut.
3
 
Menurut sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak 
negatif baik bagi ibu maupun anak yang dilahirkan.Menurut para sosiolog, ditinjau 
dari sisi sosial, pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini 
disebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda dan cara pikir yang 
belum matang. Melihat pernikahan dini dari berbagai aspeknya memang mempunyai 
banyak dampak negatif. Oleh karenanya, pemerintah hanya mentolerir pernikahan di 
atas umur 19 tahun untuk wanita. 
Hukum Islam secara umum meliputi 5 prinsip yaitu perlindungan terhadap 
agama, jiwa, keturunan, harta dan akal. Kelima nilai universal Islam ini, satu 
diantaranya adalah agama menjaga jalur keturunan (hifdzul al nasl).Oleh sebab itu, 
Syekh Ibrahim dalam bukunya al Bajuri menuturkan bahwa agar jalur nasab tetap 
terjaga, hubungan seks yang mendapatkan legalitas agama harus melalui pernikahan. 
Seandainya agama tidak mensyari’atkan pernikahan, niscaya geneologis (jalur 
keturunan) akan semakin kabur.
4
 
Pernikahan dalam Islam adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dengan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam rumah tangga yang 
sakinah, mawadah, dan warohmah untuk mempertahankan hidup dengan 
menghasilkan keturunan yang dilaksankana sesuai syariat islam. 
                                                          
3
Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 144. 
4
Syekh Ibrahim, Al Bajuri (Toha Putra, Semarang) h. 90 vol. 2. 
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Perkawinan di usia dini memang sangat rawan dengan berbagai problem-
problem yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. Hal ini seiring 
dengan kurangnya kesuapan fisik, materi, maupun mental pasangan suami-isteri 
tersebut. Kesiapan masing-masing calon mempelai sangat penting dalam membangun 
sebuah rumah tangga, karena perkawinan bukan sekedar untuk menghalalkan 
hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang parempuan, akan tetapi 
sekaligus juga merupakan perbuatan hukum yang menimbulkan akibat hukum yang 
menimbulkan akibat hukum keperdataan berupa hak dan kewajiban bagi kedua belah 
pihak. 
Antara agama dan Negara terdapat perbedaan pandangan dalam memaknai 
pernikahan dini. Istilah pernikahan dini menurut negara dibatasi dengan 
umur.Sementara dalam kacamata agama, pernikahan dini ialah pernikahan yang 
dilakukan oleh orang yang belum baligh. 
Acuan yang sering digunakan dalam Islam untuk melegalkan perkawinan dini 
adalah sejarah perkawinan antara Rasulullah saw dengan “Aisyah, di mana waktu itu 
“Aisyah masih kanak-kanak. Timbul pandangan bahwa menikah dalam usia dini tidak 
menjadi masalah dari sudut agama. Demikian pandangan keagamaan ini turut 
berpengaruh terhadap faktor penyebab terjadinya perkawinan dalam usia muda.
5
 
Walaupun begitu bukan berarti Agama adalah satu-satunya yang menjadi faktor 
penyebab pernikahan dini. Faktor ekonomi, sosial, budaya nenek moyang, serta arus 
globalisasi juga turut berpengaruh pula terhadap terjadinya perkawinan dalam usia 
muda atau pernikahan dini. 
Pernikahan yang berakhir dengan sebuah perceraian banyak juga dialami oleh 
pasangan suami-isteri yang secara usia masih terbilang muda, dan dalam usia 
                                                          
5
Khoiruddin Nasution, Hukim Perdata (Keluarga) Islam Di Indonesia Dan Perbandingan 
Hukum Perkawinan Di Dunia Muslim, cet. ke-1 (Yogyakarta: Acamedia Tazzafa, 2009), h. 372. 
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pernikahannya yang masih sangat muda pula (masih hitungan bulan). Perkawinan 
pada usia dini, dimana seseorang belum siap mental maupun fisik, sering 
menimbulkan masalah di kemudian hari, bahkan tidak sedikit berantakan ditengah 
jalan, dan akhirnya berakhir dengan perceraian dini. 
Kehidupan masyarakat kabupaten Pangkajene dan Kepulauan hingga saat ini 
banyak sekali yang melakukan pernikahan usia muda hal itu tentunya berhubungan 
dengan nilai-nilai moral dan norma-norma masyarakat dahulu dan masyarakat 
sekarang sudah mulai luntur yang menyebabkan perilaku generasi-generasi muda 
sekarang cenderung bebas dan tidak lagi menjunjung tinggi adat-adat ketimuran yang 
dulunya kontrol dan juga aturan ataupun kebiasaan masyarakat masih relatif terjaga.   
Maraknya pernikahan dini ternyata masih menjadi fenomena di beberapa 
daerah di Kabupaten Pangkep. Menurut beberapa pihak pergaulan bebas yang 
mendorong terjadinya pernikahan dini, agar keluarga atau orang tua tidak merasa 
malu apabila anaknya hamil tanpa suami dan keluarga, maka pernikahan 
dilaksanakan. Akan tetapi pernikahan dini juga dilaksanakan karena faktor ekonomi 
yang rendah dan budaya atau adat istiadat yang menyakini bahwa tidak boleh 
menolak pinangan orang. Hal ini yang menimbulkan banyak permasalahan terutama 
pada masyarakat pedesaan, padahal anak yang masih dibawah umur berhak 
melanjutkan pendidikannya, tetapi karena adanya pernikahan maka anak 
memutusakan sekolahnya. 
Pernikahan di usia dini di Kabupaten Pangkep Kelurahan Samalewa beberapa 
di bawah usia 18 tahun, bahkan ada yang masih duduk di bangku SMP. Dengan kata 
lain, ada banyak faktor yang menyebabkan pernikahan dan pembinaan kehidupan 
berumah tangga atau berkeluarga itu tidak baik, tidak seperti diharapkan, tidak 
dilimpahi "mawaddah dan rahmah," tidak menjadi keluarga "sakînah", akan tetapi 
Pernikahan di bawah usia di Kabupaten Pangkep tidak menutup kemungkinan 
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pernikahan yang berujung  perceraian, ada juga yang merasa bahwa pernikahannya 
yang baik-baik saja meski kadang ada kesalah pahaman.  
Melihat hal ini, maka penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui 
dampak sosial pernikahan dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok 
permasalahannya adalah “Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan?” yang kemudian terbagi 
atas beberapa sub-sub masalah, antara lain: 
1. Apa faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di Kelurahan Samalewa 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan ? 
2. Bagaimana Dampak Sosial pernikahan dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan 
Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak ke luar dari pokok 
permasalahan. Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian ini pada dampak 
sosial pernikahan dini di kelurahan Samalewa kecamatan Bungoro kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa 
penelitian ini dibatasi pada dampak sosial pernikahan dini di Kelurahan Samalewa 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Sebagai fenomena sosial 
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yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat sehingga mereka menganggap pernikahan 
dini sudah menjadi biasa, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Dampak Sosial 
Pengertian dampak sosial adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan perilaku 
manusia akibat baik positif maupun negatif  
b. Pernikahan Dini 
Pengertian pernikahan dini adalah sebuah bentuk ikatan/pernikahan yang salah 
satu atau kedua pasangan berusia di bawah 16 tahun bagi perempuan dan 18 tahun 
bagi laki-laki. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai dampak sosial 
pernikahan dini di kelurahan Samalewa kecamatan Bungoro kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan, belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di 
lapangan, peneliti hanya menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul 
penelitian yang penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul: 
1. Hendy Hermawan alumni Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2010 
dengan judul “Pengaruh Pernikahan Dini Terhadap Perceraian Dini (Studi Khasus 
di Pengadilan Agama Klaten)”. Skripsi ini membahas faktor-faktor yang 
mempengaruhi pernikahan dini yang dimana sebuah penelitian pernikahan dini 
yang berangkat dari data-data yang ada di pengadilan Agama. Dengan kata lain, 
yang akan dijadikan sebagai obyek dalam penelitian ini adalah pasangan yang 
menikah dini dengan disepensasi dari pengadilan Agama Klaten. 
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2. Zul Kifli Ahmad alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta menulis dalam bentuk Skripsi pada tahun 2011 
dengan judul “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus di Gunung Sindur – 
Bogor)”. Skripsi ini membahas tentang dampak pernikahan dini yang 
menjelaskan bagaimana melihat pasangan pernikahan usia dini tidak hanya dari 
sudut pedidikan agama, tetapi lebih luas lagi yaitu secara perekonomian, 
pendidikan, kesehatan dan juga di lingkungan sosial tempat tinggal pasangan 
pernikahan usia dini. 
3. Muh. Zain alumni Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar menulis dalam bentuk Skripsi pada tahun 2012 dengan judul 
“Problematika Pernikahan Usia Dini (Studi Kasus di Desa Ugi Baru) Kec. 
Mapalili. Kab. Polman”. Skripsi ini membahas tentang problematika pernikahan 
usia muda yang menunjukkan bahwa faktor pendorong terjadinya pernikahan usia 
muda yaitu faktor ekonomi, pendidikan kemauan diri sendiri dan faktor keluarga. 
Membahas bagaimana splusi dari mencegah pernikahan usia muda, yaitu 
memberikan penyuluhan terhadap masyarakat khususnya kepada usia muda 
tentang bahaya melangsungkan pernikahan usia muda, dan memberikan 
pendidikan yang layak kepada masyarakat yang kuran mampu, agar mereka bisa 
melanjutkan ke pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dari beberapa penelitian diatas, pada hakikatnya pembahasan tentang 
pernikahan dini sudah ada, pada skripsi pertama lebih membahas tentang tingkat 
perceraian tinggi. Pada skripsi kedua lebih membahas tentang mengatasi 
permasalahan rumah tangga dan skripsi ketiga membahas tentang problematika 
pernikahan dini dan membahas bagaimana solusi dari mencegah pernikahan usia dini. 
Sedangkan skripsi penulis membahas tentang faktor pernikahan dini dan dampak 
sosialnya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui apa faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di kelurahan 
Samalewa kecamatan Bungoro kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
b. Untuk mengetahui dampak sosial pernikahan dini di kelurahan Samalewa 
kecamatan Bungoro kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi atas kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis seperti berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang berminat 
mengkaji dampak sosial pernikahan dini, juga menambah wawasan tentang 
fenomena sosial masyarakat Pangkajene dan Kepulauan khususnya tentang 
pernikahan. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu kesejahteraan sosial dan 
dapat menjadi sumbangan terutama bagi yang berminat dan mempunyai 
perhatian terhadap pernikahan dini masyarakat Pangkajene dan Kepulauan. Di 
samping sebagai persyaratan penyelesian studi di perguruan tinggi, sesuai 
dengan disiplin ilmu yang digeluti. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 
masyarakat luar daerah Pangkajene dan Kepulauan untuk lebih mengetahui 
dampak pernikahan dini di masyarakat Pangkajene dan Kepulauan. 
2) Bagi masyarakat kelurahan Samalewa kecamatan Bungoro kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan lebih mengetahuai dampak dari pernikahan dini 
agar tidak terjadi apa-apa di kemudian hari. 
3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana bagi 
masyarakat Pangkajene dan Kepulauan itu sendiri yang belum memahami 
dampak pernikahan dini. 
 11 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Hakikat Pernikahan Usia Dini 
1. Pernikahan Dalam Islam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata nikah sebagai  perjanjian 
antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi dan perkawinan. 
Kata nikah al nikahu berarti al aqd  ikatan/perjanjian dan al wath; persebadan. 
Menurut istilah an nikah  adalah akad perkawinan yang dilaksanakan berdasar syarat 
dan rukun tertentu menurut syariat islam.
1
  
Pernikahan menjadikan manusia itu saling berpasangan untuk dapat 
membentuk keluarga. Pernikahan menjadikan kehalalan bagi hubungan manusia agar 
tidak terjerumus ke dalam zina.  
Pengertian fiqih, pernikahan adalah akad yang mengundang kebolehan 
melakukan hubungan suami istri dengan kata-kata nikah atau dengan kata-kata yang 
semakna dengan itu. Sedangkan perkawinan menurut agama adalah melakukan akad 
atau perjanjian untuk mengikat diri antara seorang laki-laki dan seorang wanita untuk 
menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu 
kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih dan sayang dan ketentraman 
dengan cara-cara yang diridhoi Allah. 
2
 
 
                                                          
1
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 41 
2
Siti Maleha, “Dampak Psikologis Pernikahan Dini dan Solusinya Dalam Perspektif 
Bimbingan Konseling Islam” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo, Semarang, 2010), h. 16 
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Allah swt berfirman dalam QS. An-Nuur/24: 32. 
                            
                
Terjemahnya : 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hambamu 
yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (PemberianNya) lagi Maha Mengetahui.
3
 
Tujuan perkawinan ialah menurut perintah Allah untuk memperoleh 
keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai 
dan teratur. Filosof islam Imam Ghazali membagi tujuan dan faedah perkawinan 
kepada lima hal, seperti berikut: 
1. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan 
serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia 
2. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan 
3. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan 
4. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama dari 
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang. 
5. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan yang 
halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab.
4
 
 
 
                                                          
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul 
Ali Art), h. 270 
4
Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Suatu Analisis Undang-Undang No 1 Tahun 
1974 Dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) h. 26-27 
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2. Hukum Pernikahan 
Perkawinan adalah suatu sunnatullah atau hukum di dunia, maka perkawinan 
dilakukan bukan hanya manusia, tetapi juga hewan, bahkan tumbuh-tumbuhan. 
Manusia adalah makhluk yang dimuliakan dan diutamakan Allah dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk lainnya, maka Allah telah menetapkan adanya aturan 
tentang perkawinan bagi manusia dengan aturan-aturan yang tidak boleh dilanggar, 
manusia tidak boleh berbuat semaunya, seperti yang dilakukan oleh binatang, yakni 
kawin dengan lawan jenis semaunya saja, atau seperti tumbuh-tumbuhan yang kawin 
dengan perantaraan angin. Tentang hukum nikah, para fuqaha mengklarifikasikan 
hukum nikah menjadi 5 kategori yang berpeluang kepada kondisi pelakumya : 
1. Wajib 
Nikah hukumnya wajib bagi orang yang mampu dan nafsunya telah 
mendesak, serta takut terjerumus dalam lembah perzinaan. Menjauhkan diri 
dari perbuatan haram adalah wajib, maka jalan yang terbaik adalah dengan 
menikah. 
2. Sunnah 
Ulama Syafiah menganggap bahwa menikah itu sunnah bagi orang yang 
melakukannya dengan niat untuk mendapatkan ketenangan jiwa dan 
melanjutkan keturunan. Sedangkan ulama Malikiyah berpendapat bahwa 
menikah itu sunnah bagi orang kurang menyukainya, tetapi menginginkan 
keturunan karena ia mampu melakukan kewajiban dengan mencari rezeky yang 
halal serta mampu melakukan hubungan seksual. 
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3. Mubah 
Bagi orang-orang yang tidak ada alasan yang mendesak/mewajibkan 
segera menikah dan atau alasan yang mengharamkan menikah. Ulama Hambali 
menyatakan bahwa mubah hukumnya bagi orang yang tidak mempunyai 
keinginan untuk menikah. 
4. Makruh 
Hukum menikah menjadi makruh bagi seseorang yang lemah syahwat 
dan tidak mampu memberi nafkah kepada isrinya walaupun tidak 
merugikannya karena ia kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang 
kuat. Juga bertambah makruh hukumnya jika karena lemah syahwat itu ia 
berhenti dari melakukan suatu ibadah atau menuntut suatu ilmu. 
5. Haram 
Pernikahan haram hukumnya bagi orang tidak berkeinginan karena tidak 
mampu memberi nafkah, baik nafkah batin maupun maupun nafkah lahiriah kepada 
istrinya serta nafsunya tidak mendesak, atau dia mempunyai keinginan bahwa apabila 
menikah ia akan keluar dari Islam. 
Bagi perempuan bila ia sadar bahwa dirinya tidak mampu memenuhi hak-hak 
suaminya, atau hal-hal yang menyebabkan dia tidak bisa melayani kebutuhan batin 
suaminya, karena sakit jiwa atau sakit lainnya, maka ia tidak boleh mendustainya. Ia 
wajib menerangkan semua menerangkan keadaan barang-barangnya yang akan 
dijual.
5
 
 
 
                                                          
5
Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng, Fikih II, (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 7-9 
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3. Batas Usia Dini 
Usia muda didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa. Batasan usia muda berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya setempat. 
Menurut WHO batasan usia remaja adalah 12-24 tahun. Sedangkan dari segi program 
pelayanan, definisi yang digunakan oleh Departemen Kesehatan adalah mereka yang 
berusia 10-19 tahun dan belum kawin. Sementara itu menurut BKKBN batasan usia 
muda adalah 10-21 tahun. 
WHO Expert Comitte memberikan batasan-batasan pertama tentang definisi 
usia muda bersifat konseptional pada tahun 1974. Dalam hal ini ada 3 kategori yaitu 
biologis, psikologis dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap defenisi tersebut 
tersembunyi sebagai berikut, usia muda adalah suatu masa dimana : 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 
sekunder sampai ia mencapai kematangan sendiri. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dari masa kanak-kanak menjadi 
dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan 
yang relatif mandiri.
6
 
Ada beberapa pengertian usia muda yang ditinjau dari beberapa segi 
diantaranya:  Usia muda (remaja) menurut bahasa adalah : “Mulai dewasa, sudah 
mencapai umur untuk kawin”.7 
                                                          
6
Priyanti, “Faktor Yang Berhubungan Dengan Perkawinan Usia Muda Pada Penduduk 
Kelompok Umur 12-19 Tahun Di Desa Puji Mulyo Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang 
Tahun 2013” (Skripsi Sarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara Medan), h. 
2 
7
WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1983), 
h. 813 
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Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa : “Usia muda (remaja) adalah anak 
yang pada masa dewasa, dimana anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat di 
segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak baik untuk badan, sikap dan cara berfikir 
atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang, masa ini dimulai 
kira-kira umur 13 tahun dan berakhir kira-kira 21 tahun.”.8 
Masa remaja adalah suatu periode peralihan yaitu masa peralihan dari masa 
kanak-kanak kepada masa dewasa. Ini berarti anak-anak pada masa ini harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus 
mempelajari sikap dan pola perilaku dan pola yang ditinggalkan. Akibat peralihan ini 
remaja bersikap Ambivalensi. Di satu pihak si anak remaja ingin diperlakukan sebagai 
orang dewasa, jangan selalu diperintah seperti anak kecil, tetapi dilain pihak segala 
kebutuhannyan masih minta dipenuhi seperti halnya pada anak-anak. 
 
4. Hal-Hal Harus Diperhatikan Sebelum Menikah Usia Dini  
Ketika seseorang memutuskan untuk menikah dini maka sebaiknya 
mempersiapkan diri terlebih dahulu sehingga nantinya memiliki bekal untuk 
menjalani hidup berumah tangga serta menghindari dari kemungkinan-kemungkinan 
yang buruk. Hal-hal ini yang diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki kesiapan merupakan faktor utama terlaksananya pernikahan. 
Jika seseorang ingin melangkah menuju suatu pernikahan, maka dia harus 
memiliki kesiapan sebelumnya, kesiapan yang dimaksud fisik, mental, materi, atau 
lainya. Kesiapan dari semua hal sangat dibutuhkan dalam membentuk mahligai 
rumah tangga.
9
 
                                                          
8
Zakiah Daradjat, ”Kesehatan Mental”, (Jakarta: Gunung Agung, tt) Cet ke-3 hal. 106 
9Ny. Singgih D. Gunarsa, “Psikologi Untuk Keluarga”, (Jakarta: Gunung Mulia, 1988), h. 37 
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2. Memiliki kematangan emosi. 
Kematangan emosi adalah kemanusiaan untuk menyesuaikan diri, menetapkan 
diri dan mengahadapi segala macam kondisi dengan suatu cara dimana kita mampu 
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang kita hadapi saat itu.
10
 
3. Mempunyai bekal ilmu  
Banyak hal yang harus dipelajari untuk menghadapi kehidupan berumah tangga. 
Ada kewajiban-kewajiban maupun kebijakan-kebijakan. Pernikahan yang menuntut 
untuk memiliki ilmunya sehingga bisa melaksanakan dengan baik dan tidak 
menyimpang. Mengajarkan ilmu agama kepada istri dan anak-anak, mengingatan dan 
menasehati istri, mendampingi suami, dan sebagainya butuh ilmu. Berjimak pun 
butuh ilmu tentang bagaimana berjimak sesuai dengan anjuran Rasulullah saw. 
11
 
4. Kemampuan memenuhi tanggung jawab.  
Kemampuan memenuhi tanggung jawab yang harus dipikul oleh seorang suami 
ataupun oleh seorang istri sehingga kadangkala membuat seseorang takut melakukan 
pernikahan. Bagi seseorang suami akan dipenuhi tanggung jawab untuk memberikan 
pakaian, makan serta rumah tinggal bagi istri dan anaknya. Dan bagi istri memiliki 
tanggung jawab untuk melayani suami dengan sebaik-baiknya. Mengatur rumah 
tangga, mengurus dan mendidik anak, ketika suami bekerja, dan banyak lagi 
tanggung jawab yang harus dipikul oleh pasangan suami istri. Untuk itu, sebelum 
menikah pasangan ini harus siap dengan segala tanggung jawab yang akan dipikulnya 
agar rumah tangga dapat berjalan dengan baik. 
                                                          
10
Muhammad Qorni, “Indahnya, Manisnya bercinta Setelah Menikah”, (Jakarta: Mustaqim, 
2002) Cet Ke-1, h. 112 
11
M. Fauzil Adhim, “Saatnya Untuk Menikah”, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000) Cet. Ke-1, 
h. 30 
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5. Pernikahan Dini Menurut Agama dan Kesehatan 
a. Pernikahan Dini Menurut Agama 
Islam memang tidak melarang umatnya melakukan pernikahan dibawah umur, 
mengingat Nabi Muhammad saw sendiri nikah dengan Aisyah ketika Aisyah baru 
berumur 6 tahun dan baru dicampuri serta tinggal bersama Rasulullah sewaktu ia 
berumur 9 tahun. Akan tetapi itu bukan berarti bahwa Islam membuka jalan selebar-
lebarnya untuk melakukan pernikahan dan membolehkan umatnya untuk melakukan 
pernikahan semaunya kapan dan dimana saja.
12
 
Hukum menikah dini menurut syariat adalah sunah yang sesuai hukum awal 
pernikahan yang telah dijelaskan di awal pernikahan yang telah dijelaskan . Nabi 
Muhammad saw dalam salah satu hadisnya menjelaskan :  
َاي  َرَشْعَم ،ِبَاب َّشلا  ِنَم  َعَاَطتْسا  ُمُكْنِم  َةَءَابْلا ،ْج َّوََزَتيَْلف  ْنَمَو  َْمل  ْعَِطتَْسي 
 ِهَْيلََعف ،ِمْو َّصلِاب  ُهَِّنَإف  َُهل   ءاَجِو  
Artinya : 
Wahai para pemuda, barang siapa yang sudah mampu, hendaknya kawin, sebab 
kawin itu akan lebih menjaga kemaluan. Kalau belum mampu, hendaknya 
berpuasa, sebab puasa akan menjadi perisai bagimu” (HR. Bukhari dan 
Muslim).
13
 
Sabda Rasullah tersebut memberikan petunjuk, bahwa baik pria maupun 
wanita apabila belum mampu, dianjurkan untuk menunda perkawinan sampai 
mempunyai kemampuan mental fisik, terutama bagi calon istri yang akan 
menghadapi kehamilandan kelahiran. Faktor usia ibu yang hamil akan berpengaruh 
                                                          
12Nadimah Tanjung, “Islam dan Perkawinan “, cet ke-1 (Tanggerang: Lentera Hati, 2005), h. 
107 
13
Pemuda Perencana, “Pernikahan Dini Menurut Pandangan Islam” (http://pemuda-
berencana.blogspot.co.id/2013/08/pernikahan-dini-menurut-pandangan-islam.html?m=1) di akses pada 
Rabu 4/11/2015 jam 10.00) 
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besar terhadap kualitas janin dan perkembangan anak selanjutnya. Resiko penderitaan 
yang mengandung bahaya ini harus selalu diperhatikan dan selanjutnya dihindarkan 
agar tidak merusak keturunan atau generasi berikutnya. Hadis diatas dengan jelas 
dialamatkan kepada syabab (pemuda). Siapakah syabab itu? Mengapa kepada 
syabab? Menurut mayoritas ulama, syabab adalah orang yang telah mencap aqil 
baligh dan usianya belum mencapai tiga puluh tahun. Aqil baligh bisa ditandai 
dengan mimpi basah (ihtilam) atau mastrubasi (haid bagi wanita) atau telah mencapai 
usia limabelas tahun. Ada apa dengan syabab? Sebelumnya, manarik diperhatikan 
sabda Rasulullah SAW: 
 ، ٍرْشَع ُءاَن َْبأ ْمُهَو اَه ْ يَلَع ْمُهُوِبرْضاَو ، َينِنِس ِعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُهَو ِةلاَّصلِاب ْمَُكدلاَْوأ اوُرُم
 ِعِجاَضَمْلا فِ ْمُه َن ْ ي َب اوُقِّر َفَو  
Artinya : 
Perintahkanlah anak-anakmu mengajarkan shalat ketika mereka berumur tujuh 
tahun, dan pukullah mereka karena tidak mengerjakan setelah berusia sepuluh 
tahun dab pisahkan tempat tidurnya” 14 
Pesan Nabi di atas, selain bermakna sebagai pendidikan bagi anak juga 
menyimpan sebuah isyarat bahwa pada usia sepuluh tahun, seorang anak telah 
memiliki potensi menuju kematangan seksual. Sebuah isyarat dari Rasulullah SAW, 
19 abad yang silam. Kini, dengan kemajuan teknologi yang kian canggih, media 
informasi (baik cetak ataupun elektronik) yang terus menyajikan tantangan seksual 
bagi kaum remaja, maka tak heran apabila sering terjadi pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh anak ingusan yang masih di bangku sekolah dasar. 
Para Ulama berbeda pendapat dalam hal pernikahan dini bila dikaitkan dengan 
anak dari sisi usia. Dalam bukunya Fiqih  Perempuan, Husein mengutip pendapat 
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Sheikh : Muhamad Shalih Al Munajid “Bagaimana Caranya Memukul Anak Yang 
Meninggalkan Shalat?” (https://islamqa.info/id/127233) di akses pada Rabu 2/3/2016 jam 14.00) 
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Hanafiah dan Syafi’I mengenai usia pernikahan dini menurut Imam Hanafi 
pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan pada usia dibawah 17 tahun bagi 
perempuan dan 18 tahun bagi laki-laki. Sedangkan menurut Imam Syafi’I pernikahan 
dini adalah pernikahan yang dilakukan pada usia kurang lebih 15 tahun. 
Kedua Imam melihat dari aspek kematangan seseorang ketika sudah baligh. 
Akbar dalam bukunya “Seksualitas Ditinjau Dari Segi Hukum Islam” 
mengemukakan diantara faktor yang mempengaruhi kerukunan rumah tangga yaitu 
faktor kematangan sebagai salah satu faktor yang harus diperhatikan karena emosi 
yang belum matang untuk berfungsi sebagai suami dan istri, rumah tangga menjadi 
berantakan.
15
 
Menurut Ibnu Syubromah bahwa agama melarang pernikahan dini 
(pernikahan sebelum usia baligh). Menurutnya, nilai esensial pernikahan adalah 
memenuhi kebutuhan biologis, dan melanggengkan keturunan. Sementara dua hal ini 
tidak terdapat pada anak yang belum baligh. Ia lebih menekankan pada tujuan pokok 
pernikahan. 
Ibnu Syubromah mencoba melepaskan diri dari kungkungan teks. Memahami 
masalah ini dari aspek historis, sosiologis, dan kultural yang ada. Sehingga dalam 
menyikapi pernikahan Nabi Saw dengan Aisyah (yang saat itu berusia usia 6 tahun), 
Ibnu Syubromah menganggap sebagai ketentuan khusus bagi Nabi saw yang tidak 
bisa ditiru umatnya. Sebaliknya, mayoritas pakar hukum Islam melegalkan 
pernikahan dini. Disamping itu, sejarah telah mencatat bahwa Aisyah dinikahi 
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Ali Akbar, “Seksualitas Ditinjau Dari Segi Hukum Islam” (Jakarta: Gholia Indonesia, 
1982), h. 74 
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Baginda Nabi dalam usia sangat muda. Begitu pula pernikahan dini merupakan hal 
yang lumrah di kalangan sahabat.
16
 
Imam Jalaludin Suyuthi pernah menulis dua hadis yang cukup menarik dalam 
kamus hadisnya. Hadis pertama adalah ”Ada tiga perkara yang tidak boleh diakhirkan 
yaitu shalat ketika datang waktunya, ketika ada jenazah, dan wanita tak bersuami 
ketika (diajak menikah) orang yang setara/kafaah.
17
 
Sebagian ulama menyatakan pembolehan nikah dibawah umur sudah menjadi 
konsensus pakar hukum Islam. Wacana yang diluncurkan Ibnu Subromah dinilai 
lemah dari sisi kualitas dan kuantitas, sehingga gagasan ini tidak dianggap. Kontruksi 
hukum yang di bangun Ibnu Syubromah sangat rapuh dan mudah terpatahkan. 
18
 
b. Pernikahan Dini Menurut Kesehatan 
Sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak negatif baik 
bagi ibu maupun anak yang dilahirkan. Menurut para sosiolog, ditinjau dari sisi 
sosial, pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan 
oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda dan cara pikir yang belum matang. 
Melihat pernikahan dini dari berbagai aspeknya memang mempunyai banyak dampak 
negatif. Oleh karenanya, pemerintah hanya mentolerir pernikahan di atas umur 
sembilan belas tahun untuk wanita.
19
 
Melihat dari batasan usia muda di atas ditetapkan batasan usia muda antara 
11-19 tahun, dimana di antara usia tersebut sudah menunjukan tanda-tanda 
seksualnya. Bila hal ini ditinjau dari sudut kesehatan maka masalah utama yang 
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Wiwin Sundari dan Herlindatun Nur I.R “Makalah Fiqih Pernikahan Dini” (Makalah 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2011), h. 2. 
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Jalaluddin Suyuthi, “Jami’ al Shaghir”, (Darul Kutub Ilmiah, Beirut), h.210 
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Zul Kifli Ahmad, “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus di Gunung Sindor-
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dirasakan mendesak adalah mengenai kesehatan pada usia muda khususnya wanita 
yang kehamilannya terlalu awal. Di samping itu menurut Sarwono, terdapat beberapa 
definisi usia muda, salah satunya adalah definisi usia muda untuk masyarakat 
Indonesia yang mengemukakan batasan antara usia 11-24 tahun dan belum menikah 
dengan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder 
mulai tampak (kriteria sosial). 
2. Banyak masyarakat Indonesia mengganggap usia 11 tahun sudah dianggap akil 
baligh menurut adat maupun agama sehingga masyarakat tidak lagi 
memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial). 
3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyimpangan perkembangan jiwa 
seperti tercapainya identitas diri. 
4. Bila batas usia 24 tahun merupakan batasan usia maksimal yaitu untuk memberi 
peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri 
pada orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (adat 
atau tradisi) belum bisa memberikan pendapat sendiri. 
5. Status perkawinan sangat menentukan karena arti perkawinan masih sangat 
penting di masyarakat kita secara menyeluruh. Seorang yang telah menikah di 
usia berapapun dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh baik 
secara hukum di keluarga maupun masyarakat. 
20
 
Menurut buku kesehatan, perempuan yang menikah di usia dini kurang dari 15 
tahun memiliki banyak resiko, sekalipun ia sudah mengalami menstruasi atau haid. 
Ada dua dampak medis yang ditimbulkan oleh pernikahan usia dini ini, yakni 
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dampak pada kandungan dan kebidanannya. Penyakit kandungan yang banyak 
diderita wanita yang menikah usia dini, antara lain infeksi pada kandungan dan 
kanker mulut rahim. Hal ini terjadi karena terjadinya masa peralihan sel anak-anak ke 
sel dewasa yang terlalu cepat. Padahal, pada umumnya pertumbuhan sel yang tumbuh 
pada anak-anak baru akan berakhir pada usia 19 tahun. Berdasarkan beberapa 
penelitian yang pernah dilakukan oleh para ahli, rata-rata penderita infeksi kandungan 
dan kanker mulut rahim adalah wanita yang menikah di usia dini atau dibawah usia 
19 tahun. Untuk resiko kebidanan, wanita yang hamil di bawah usia 19 tahun dapat 
beresiko pada kematian, selain kehamilan di usia 35 tahun ke atas. Resiko lain 
selanjutnya, hamil di usia muda juga rentan terjadinya pendarahan, keguguran, hamil 
anggur dan hamil prematur di masa kehamilan. Selain itu, resiko meninggal dunia 
akibat keracunan kehamilan juga banyak terjadi pada wanita yang melahirkan di usia 
dini. Salah satunya penyebab keracunan kehamilan adalah tekanan darah tinggi atau 
hipertensi. 
21
 
B. Tujuan Pernikahan Dalam Islam 
Abdul Muhaimin As’ad mengemukakan bahwa tujuan perkawinan adalah: 
“menuruti perintah Allah dan mengharapkan ridha-Nya dan sunnah Rasul, demi 
memperoleh keturunan yang sah dan terpuji dalam masyarakat, dengan membina 
rumah tangga yang bahagia dan sejahtera serta penuh cinta kasih di antara suami istri 
tersebut.” Sedangkan menurut Abdurrahman I Doi, bahwa : “Allah menciptakan laki-
laki dan perempuan, sehingga mereka dapat berhubungan satu sama lain, sehingga 
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menghasilkan keturunan serta hidup dalam kedamaian sesuai dengan perintah Allah 
swt dan petunjuk Rasulullah saw.”22 
Kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa cukup logis kalau Islam 
menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur berfungsinya keluarga, sehingga 
kedua belah pihak suami istri dapat memperoleh kedamaian, kecintaan, keamanan 
dan ikatan kekerabatan. Unsur-unsur ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 
perkawinan yang paling besar, yakni beribadah kepada Allah swt.  
Tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan naluri 
manusia yang asasi. Pernikahan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk 
memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan akad nikah (melalui jenjang pernikahan). 
Bukan dengan cara yang amat kotor menjijikkan seperti cara-cara orang sekarang 
seperti: berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo dan lain sebagainya 
yang telah menyimpang jauh dan diharamkan oleh Islam.
23
 
Adapun tujuan pernikahan dalam Islam yaitu : 
1. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia Yang Asasi 
Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi 
kebutuhan ini yaitu dengan aqad nikah (melalui jenjang perkawinan), bukan 
dengan cara yang amat kotor menjijikan seperti cara-cara orang sekarang ini 
dengan berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain 
sebagainya yang telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam. 
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2. Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur 
Sasaran utama dari disyari’atkannya perkawinan dalam Islam di antaranya 
ialah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang 
telah menurunkan dan meninabobokan martabat manusia yang luhur. Islam 
memandang perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai sarana efefktif untuk 
memelihara pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari 
kekacauan. 
3. Untuk Menegakkan Rumah Tangga Yang Islami 
Di dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa Islam membenarkan adanya Thalaq 
(perceraian), jika suami istri sudah tidak sanggup lagi menegakkan batas-batas 
Allah. Tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istri melaksanakan 
syari’at Islam dalam rumah tangganya. Hukum ditegakkannya rumah tangga 
berdasarkan syari’at Islam adalah wajib. 
4. Untuk Meningkatkan Ibadah Kepada Allah 
Menurut konsep Islam, hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah dan 
berbuat baik kepada sesama manusia. Sudut pandang ini, rumah tangga adalah 
salah satu lahan subur bagi peribadatan dan amal shalih di samping ibadat dan 
amal-amal shalih yang lain, sampai-sampai menyetubuhi istri-pun termasuk ibadah 
(sedekah). 
5. Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih  
Perkawinan bukan hanya sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha mencari 
dan membentuk generasi yang berkualitas, yaitu mencari anak yang shalih dan 
bertaqwa kepada Allah. Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh 
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melainkan dengan pendidikan Islam yang benar.
24
 Dalil QS. Al-Furqan/25:74 
menjelaskan. 
 
                        
        
Terjemahnya : 
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami 
isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan 
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.
25
 
Ada beberapa tujuan dari di syari’atkannya perkawinan atas nama umat Islam. 
Diantaranya adalah : 
a. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi generasi yang akan datang. 
b. Untuk mendapatkan keluarga yang penuh bahagia, ketenangan hidup dan rasa 
kasih sayang. 
26
 
C. Faktor-Faktor Pernikahan Dini 
Faktor–faktor yang memengaruhi terjadinya perkawinan dalam usia muda 
atau pernikahan dini adalah : 
1. Masalah ekonomi keluarga  
Perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis 
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tua maka anak wanita di kawinkan 
dengan orang yang dianggap mampu. 
 
                                                          
24
Fatkhun Nasir “Pengertian, Hikmah, Tujuan dan Hukum Nikah” 
(http://islammakalah.blogspot.co.id/p/blog-page_27.html diakses pada Sabtu 24/10/2015 jam 13.00) 
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2. Faktor Pergaulan Bebas 
Pergaulan bebas itu adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang mana 
“bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran yang ada. 
Masalah pergaulan bebas ini sering kita dengar baik di lingkungan maupun dari 
media massa. Pergaulan bebas juga merupakan sisi paling menakutkan bagi orang tua 
terhadap anak remaja mereka. Dorongan seksual rasa ingin tahu yang besar, namun 
tidak disertai pengetahuan dan pengalaman yang memadai menyebabkan banyak 
remaja terjerumus melakukan seks bebas. 
3. Faktor Orang tua (perjodohan) 
Walaupun orang tua mempunyai hak untuk menikahkan anaknya, tapi mereka 
tidak sewenang-wenang memilih tanpa ada pertimbangan dahulu dari anak-anaknya. 
Agar terjadi kemaslahatan umur dalam melakukan pernikahan yang benar-benar 
berdasarkan atas suka sama suka tanpa paksaan dari orang tua, karena yang demikian 
akan menimbulkan rasa tanggung jawab atas diri masing-masing. 
4. Faktor Kemauan Sendiri  
Pernikahan pada usia muda yang dilakukan bukan karena paksaan orang tua 
untuk segera menikahkan anak, namun karena keinginan anak sendiri, sebab kelakuan 
yang sudah mereka jalani tidak sesuai dengan usia remaja. Menikah dini adalah 
sebuah pilihan, pilihan hidup yang akan dilalui setiap orang, pilihan untuk segera 
menikah karena sudah bertemu dengan orang yang cocok dan siap untuk menikah.
27
 
5. Faktor Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang rendah atau tidak melanjutkan sekolah lagi bagi 
seorang wanita dapat mendorong untuk cepat-cepat menikah. Permasalahan yang 
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terjadi karena mereka tidak mengetahui seluk beluk perkawinan sehingga cenderung 
untuk cepat berkeluarga dan melahirkan anak. Selain itu tingkat pendidikan keluarga 
juga dapat memengaruhi terjadinya perkawinan usia muda. Perkawinan usia muda 
juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat secara
28
 
D. Dampak Pernikahan Dini 
Pernikahan di usia dini tentu saja memiliki dampak, baik positif maupun 
negatif, berikut dampak dari pernikahan dini : 
1. Terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan 
Hidup berkeluarga memberi jaminan kepada pelakunya terhindar dari 
perbuatan maksiat, baik maksiat mata karena lawan jenis bukan pasangan sahnya, 
maksiat tangan karena bermesraan dengan wanita atau pria lain, maupun maksiat-
maksiat lainya, karena kebutuhan biologis untuk melakukan sesuatu itu telah bersedia 
pada suaminya atau istrinya. Lebih dari itu, berkeluarga juga dapat menjauhkan diri 
dari perzinaan, karena syahwat yang bergejolak telah mendapatkan salurannya yang 
sah pada suami atau istrinya.
29
 
2. Dampak terhadap masing-masing keluarga 
Selain berdampak pada pasagan suami-istri dan anak-anaknya perkawinan di 
usia muda juga akan membawa dampak terhadap masing-masing keluarganya. 
Apabila perkawinan diantara anak-anak mereka lancar, sudah barang tentu akan 
menguntungkan orang tuanya masing masing. Namun, apabila sebaliknya keadaan 
rumah tangga mereka tidak bahagia dan akhirnya akan terjadi perceraian, maka akan 
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mengkibatkan bertambahnya biaya hidup mereka dan yang paling parah lagi akan 
memutuskan tali kekeluargaan diantara kedua belah pihak. 
30
 
3. Dampak Bagi Kesehatan 
Pernikahan usia dini mempunyai pengaruh besar terhadap tingginya angka 
kematian ibu, bayi dan umur harapan hidup, yaitu kesakitan dan kematian ibu di usia 
muda serta kesakitan dan kematian anak-anaknya relative lebih tinggi dari usia ibu 
lainnya, bahkan pengaruh terhadap pendidikan anak dan kemampuan pembentukan 
keluarga sehat sejahtera. Penelitian dan pengalaman di berbagai negara, baik negara 
maju maupun berkembang termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa perkawinan usia 
muda mempunyai dampak yang tidak menguntungkan, tidak hanya membawa resiko 
besar terhadap kesehatan dan kesejahteraan ibu-ibu yang mengandung dan 
melahirkan pada usia muda, tetapi juga terhadap anak hasil perkawinan usia muda itu. 
Beberapa kutipan dari berbagai studi, laporan yang menyangkut berbagai aspek 
pengaruh perkawinan usia muda terhadap kesehatan ibu dan anak.
31
 
4. Dampak Bagi Ekonomi Keluarga 
Salah satu sorotan dalam pernikah usia dini adalah faktor ekonomi. Kondisi 
ekonomi yang belum mapan dapat menimbulkan permasalahan. Setelah menikah 
laki-laki mempunyai tanggung jawab penuh untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga. Faktor ekonomi menjadi sangat penting karena itulah yang membuat 
seseorang tetap menjalani kehidupan terutama kehidupan rumah tangga. 
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5. Emosional Yang Belum Stabil 
Pernikahan di usia muda sangat rentan ditimpa masalah karena tingkat 
pengendalian emosi belum stabil. Dalam sebuah perkawinan akan dijumpai berbagai 
permasalahan yang menuntut kedewasaan dalam penanganannya sehingga sebuah 
perkawinan tidak dipandang sebagai kesiapan materi belaka, tetapi juga kesiapan 
mental dan kedewasaan untuk mengarunginya. Biasanya kondisi dimana pasangan 
yang tidak sanggup menyelesaikan serta menanggulangi permasalahan yang terjadi 
dapat menimbulkan berbagai masalah lainnya yang dapat mengarah pada perceraian 
keluarga. 
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6. Tingginya Perceraian Dini 
Pernikahan yang berakhir dengan sebuah perceraian banyak juga dialami oleh 
pasangan suami-isteri yang secara usia masih terbilang muda, dan dalam usia 
pernikahannya yang masih sangat muda pula (masih hitungan bulan). Perkawinan 
pada usia dini, dimana seseorang belum siap mental maupun fisik, sering 
menimbulkan masalah di kemudian hari, bahkan tidak sedikit berantakan ditengah 
jalan, dan akhirnya berakhir dengan perceraian dini.
33
 
7. Dari Segi Pendidikan 
Seseorang yang melakukan pernikahan terutama pada usia yang masih muda, 
tentu akan membawa berbagai dampak, terutama dalam dunia pendidikan. Dapat 
diambil contoh, jika seseorang yang melangsungkan pernikahan ketika baru lulus 
SMP atau SMA, tentu keinginannya untuk melanjutkan sekolah lagi atau menempuh 
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jenjang pendidikan yang lebih tinggi tidak akan tercapai atau tidak akan terwujud. 
Hal tersebut dapat terjadi karena motivasi belajar yang dimiliki seseorang tersebut 
akan mulai mengendur karena banyaknya tugas yang harus mereka lakukan setelah 
menikah. Dengan kata lain, pernikahan dini merupakan faktor menghambat terjadinya 
proses pendidikan dan pembelajaran.
34
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang pernikahan dini ini ketegorikan sebagai penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan ini adalah penelitian yang bersumber datanya 
terutama diambil dari objek penelitian (masyarakat atau komunitas sosial) secara 
langsung di daerah penelitian.
1
 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penyusunan karya ilmiah ini 
adalah kualitatif deskriptif yaitu memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual 
dan sistematis tentang fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui 
pengumpulan data yang diperoleh. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul, maka penelitian ini akan berlokasi di kelurahan 
Samalewa kecamatan Bungoro kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian 
lokasi ini dikarenakan oleh beberapa faktor antara lain karena belum pernah ada 
penelitian yang bersinggungan dengan judul yang peneliti angkat, lokasi yang dekat 
dari tempat tinggal peneliti dan juga tradisi perkawinan yang masih kental di lokasi 
ini. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menjelaskan perspektif yang digunakan dalam 
membahas objek penelitian. Berdasarkan konteks dan relevansinya, penelitian ini 
menggunakan pendekatan sosiologi dan komunikasi.
2
 
1. Pendekatan Sosiologi 
Melihat penelitian ini merupakan penelitian yang sasarannya adalah 
masyarakat dan aktivitasnya, maka peneliti merasa perlu menggunakan pendekatan 
ini. Pendekatan sosiologi sangat dibutuhkan dalam membaca interaksi sosial dalam 
masyarakat, gejala dan struktur sosial dalam masyarakat. 
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi lebih menekankan tentang cara berinteraksi yang baik 
sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah diperoleh. Pendekatan ini sangat 
penting karena dengan pendekatan komunikasi yang tepat peneliti dapat memperoleh 
kepercayaan masyarakat. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara, dan akan 
berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua 
sumber data yaitu: 
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1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan 
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung di masyarakat. 
Adapun sumber data primer adalah informan dalam wawancara adalah Lurah 
Samalewa, Imam Kelurahan Samalewa ditambah dengan wawancara kepada tiga 
orang yang melakukan pernikahan dini dan masyarakat dengan profesi berbeda. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada 
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu:  
1. Observasi 
Observasi lapangan yang dimaksud adalah mengamati langsung bagaimana 
masyarakat menanggapi permasalahan sosial yang ada.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya 
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data.
3
 Teknik wawancara 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam (depth 
interview), yaitu dengan tatap muka secara intens, memperoleh keterangan dan 
informasi dengan tanya jawab dengan atau tanpa pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen. 
Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. Sehingga 
peneliti merasa perlu membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan 
kegiatan lapangan dan dibentuk dalam dokumentasi. Biasanya dalam bentuk foto-
foto, catatan hasil wawancara maupun rekaman wawancara sehingga mendukung 
kevalidan data. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun istrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi daftar pertanyaan untuk pedoman wawancara, kamera 
(camera), alat perekam suara (tape recorder) dan alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Penelitian ini menggunakan teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses penggambaran keadaan 
sasaran yang sebenarnya/fenomena yang terjadi pada masyarakat. 
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Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
4
  Kemudian dari penyajian data 
tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana 
data pendukung. 
3. Teknik Analisis Perbandingan (komparatif) 
Teknik analisis perbandingan digunakan dalam mengkaji data yang telah 
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu 
data dengan data lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
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tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus selama barada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan 
1. Kondisi Geografis 
Kelurahan Samalewa adalah salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan 
Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Kelurahan Samalewa  mempunyai 
batas wilayah administratif dan fisik sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Mangallekana 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Mappasaile 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bowong Cindea 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sapanang 
Kelurahan Samalewa merupakan wilayah dataran tinggi dengan luas mencapai 
474,25 ha yang dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman dan pekarangan, 
persawahan, perkebunan, dan perkuburan. Kelurahan yang dipimpin oleh Lurah 
Makkasau, S.Pd ini berjarak ± 0,7 km dari ibu kota Kecamatan dengan jarak tempuh 
3 menit. Sementara, jarak Kelurahan Samalewa ke ibu kota Kabupaten adalah ± 2 
km. Jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten dengan kendaraan bermotor, pribadi 
ataupun angkutan umum ± 5 menit.
1
 
Kelurahan Samalewa dimanfaatkan sebagai lahan peternak, pertanian dan 
perkebunan. Sisanya dimanfaatkan sebagai pemukiman. Oleh karena itu, mayoritas 
warga di Kelurahan ini merupakan peternak. 
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2. Kondisi Demografis 
a. Penduduk 
Masyarakat Kelurahan Samalewa memiliki karakteristik yang beragam. 
Secara mayoritas masyarakat Kelurahan Samalewa adalah bersuku Bugis, meskipun 
begitu sekarang banyak suku yang berdatangan dan menetap di Kelurahan tersebut 
misalnya suku Makassar dan  Jawa. 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
 
 
Jumlah Laki-laki 6.229 orang 
Jumlah Perempuan 6.349 orang 
Jumlah Total 12.578 orang 
Jumlah Kepala Keluarga 3.315 KK 
Sumber : Profil Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro Tahun 2015 
Tabel diatas menunjukkan jumlah penduduk di kelurahan Samalewa 
berjumlah 12.578 orang, jumlah penduduk perempuan lebih banyak ketimbang 
jumlah penduduk laki-laki. 
Tabel 4.2 
Potensi Sumber Daya Manusia Berdasarkan Mata Pencaharian Pokok 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. Peternak 2150 
2. Pegawai Negeri Sipil 408 
3. Pengusaha Kecil dan Menengah 393 
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4. Guru 265 
5. Petani 265 
6. Nelayan 72 
7. Bidan 5 
8. Dokter 2 
Sumber : Profil Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro Tahun 2015 
Tabel di atas menunjukkan keanekaragaman profesi yang ada di Kelurahan 
Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Namun dapat 
dilihat pula mayoritas pekerjaan masyarakat adalah peternak. 
b. Pendidikan 
Rata-rata tingkat pendidikan sangat tinggi karena fasilitas pendidikan yang 
terletak di Kelurahan Samalewa lumayan banyak, sehingga berpengaruh terhadap 
minat sekolah, akan tetapi ada beberapa yang tidak melanjutkan ke jenjang 
pendidikan selanjutnya setelah tamat SMA. Lebih jelasnya bisa dilihat tabel di bawah 
ini : 
c. Mata Pencaharian 
Seperti kondisi di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep, umumnya 
masyarakat berprofesi sebagai petani tapi di Kelurahan Samalewa kebanyakan 
berprofesi sebagai peternak.. Meskipun umumnya masyarakat berprofesi sebagai 
petani dan peternak, namun terdapat profesi lain seperti PNS. Lebih jelasnya rincian 
penduduk berdasarkan profesi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.3 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
Tidak Sekolah 463 
Tidak Tamat Sekolah Dasar (SD) 1573 
Tamat SD 1251 
Tamat SMP/SLTP/MTs 1310 
Tamat SMA/SLTA/MA 1510 
Tamat Akademi/PT 56 
Sumber : Profil Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan minat pendidikan di Kelurahan 
Samalewa tinggi karena fasilitas pendidikan yang cukup banyak, sehingga 
berpengaruh terhadap minat bersekolah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Gedung Pendidikan 
No. Nama Jumlah Keterangan 
1. TK 1 unit TK Pertiwi Ranting Bungoro 
2. SD 3 unit 
SDN 1 Lejang 
SDN 2 Lejang 
SDN 3 Sambung Jawa 
3. SMP 2 unit 
SMPN 1 Bungoro 
SMP Muhammadiyah 
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4. SMA/SMK 4 unit 
SMAN 1 Bungoro 
SMKN 1 Bungoro 
SMKN 2 Bungoro 
SMA/SMK Muhammadiyah Bungoro 
Sumber : Profil Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro Tahun 2015 
Tabel di atas menjelaskan bahwa sarana lembaga pendidikan di kelurahan 
Samalewa sangat banyak karena kelurahan ini termasuk semi kota. Hanya ada satu 
buah taman kanak-kanak, tiga unit sekolah dasar, dua unit sekolah menengah 
pertama, dan empat unit sekolah menengah atas/sederajat. Sedangkan akses ke 
universitas berjarak 3 KM. 
d. Agama 
Sebaran penduduk berdasarkan kepercayaan/agamanya di Kelurahan 
Samalewa pada umumnya menganut agama Islam. Namun selain Islam, ada beberapa 
masyarakat non muslim yang juga menetap di Kelurahan Samalewa. Sekalipun 
termasuk Kelurahan yang memiliki penduduk yang beragam dalam menganut agama, 
namun masyarakat Kelurahan Samalewa hidup dengan saling menghormati dan 
bertoleransi antar sesama. 
e. Infrastruktur 
Infrastruktur adalah hal yang menunjang kelengkapan fasilitas kelurahan. 
Kelengkapan berupa sarana dan prasarana sangat membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Adapun berbagai infrastruktur yang ada di Kelurahan 
Samalewa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 
Sarana dan Prasarana Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan Samalewa 
No. Sarana/Prasarana Keterangan 
1. Mesjid/Mushollah 8 Unit 
2. Puskesmas 1 Unit 
3. Lapangan Sepak Bola 1 Unit 
4. Jembatan 1 Unit 
5. Sekolah 10 Unit 
6. Gedung Kantor 5 Unit 
Sumber : Profil Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro Tahun 2015 
Jika dilihat dari sarana dan prasarana yang ada di kelurahan Samalewa, semua 
kantor-kantor yang di kecamatan Bungoro terletak di kelurahan Samalewa, seperti, 
kantor kecamatan Bungoro, kantor KUA Bungoro, polsek Bungoro, puskesmas 
semua terletak di keluarahan Samalewa. 
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3. Struktur Pemerintahan 
Tabel 4.7 
Struktur Pemerintahan di Kelurahan Samalewa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Profil Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro Tahun 2015 
Sebenarnya untuk struktur pemerintahan masih ada seksi pemerintahan 
kelurahan yang masuk struktur pemerintahan namun tidak ada yang mengisi jabatan 
tersebut. 
B. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Sebagaimana dalam masyarakat pada umumnya, anak-anak yang menginjak 
usia dewasa akan berkembang dengan kondisi fisik, mentalitas dan sosialnya. Mereka 
bergaul dengan teman-temannya yang adakalanya dalam pergaulan itu mereka 
menemukan pasangan yang dirasakannya sesuai untuk dirinya. Perubahan pergaulan 
Lurah Samalewa 
Makkasau, S.Pd 
Seksi Urusan 
Pembangunan 
Dewi Santika, SH 
Seksi Perekonomian & 
Kesejahteraan Rakyat 
M. Taslim G, S.Pd 
Seksi Ketentraman & 
Ketertiban 
H. Muh. Saleh 
Sekretaris Kelurahan 
Hj. Nuraeni Kaseng, S.Sos 
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yang akrab tersebut kemudian menumbuhkan rasa cinta. Yang pada akhirnya ke 
duanya menginginkan pernikahan. 
Masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkep umumnya adalah masyarakat suku Bugis yang memilih 
pandangan bahwa satu rumpun keluarga memiliki anak gadis yang belum menikah 
kemudian dilamar, tidak akan ditolak, karena mereka beranggapan peminangan tidak 
datang dua kali. Seperti persepsi Ketua RT 3 : RW 2,  Bungoro Indah lama H. Hakim 
berikut : 
Peminangan tidak boleh di tolak karena selain pamali menolak, juga 
menghargai perasaan keluarga dari pelamar. Peminangan juga tidak datang dua 
kali.
2
 
Pamali Lebih dikenal sebagai mitos, sebuah kepercayaan lisan yang 
diturunkan secara turun-temurun. Meskipun demikian, sebenarnya ada alasan yang 
masuk akal di balik pamali-pamali tersebut. Para leluhur tidak menciptakan pamali 
tanpa alasan. Oleh karena itu, pamali merupakan seringkali tidak berkolerasi antara 
sebab dan akibatnya, kemungkinan besar ada benarnya.
3
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, peminangan tidak boleh di tolak, 
selain pamali tapi juga saling menghargai dan inilah yang dimaksud dengan mitos 
yang kebenarannya mungkin ada. 
Pernikahan dini tidak bisa dihindari, entah karena faktor ekonomi, perjodohan 
maupun hal-hal yang tidak diinginkan. Lurah Samalewa mengatakan :  
Menurut Lurah Samalewa, orang yang melakukan pernikan dini memiliki 
alasan masing-masing, entah karena faktor ekonomi keluarga, perjodohan 
maupun hal-hal yang tidak diinginkan. Cuman beliau merasa prihatin kalau 
pelaku nikah dini putus sekolah, jadi seolah-olah anak tidak bisa melanjutkan 
cita-citanya.
4
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Berdasarkan kutipan diatas, lurah samalewa mengatakan pernikahan dini 
dilakukan dengan berbagai alasan, yang beliau sayangkan karena setelah menikah 
anak senantiasa putus sekolah. 
Masalah yang timbul dari pernikahan dini tidak hanya dirasakan suami-istri 
dan anak-anaknya, namun pernikahan di usia dini dapat berpengaruh terhadap orang 
tua masing-masing keluarga. Ada beberapa faktor pernikahan usia dini dijelaskan 
dibawah ini : 
1. Faktor Pergaulan Bebas 
Pergaulan bebas itu adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang mana 
“bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran yang ada. 
Masalah pergaulan bebas ini sering kita dengar baik di lingkungan maupun dari 
media massa. Pergaulan bebas juga merupakan sisi paling menakutkan bagi orang tua 
terhadap anak remaja mereka. Dorongan seksual rasa ingin tahu yang besar, namun 
tidak disertai pengetahuan dan pengalaman yang memadai menyebabkan banyak 
remaja terjerumus melakukan seks bebas. 
Akibat pergaulan yang bebas dan gaya pacaran yang kebarat-baratan yang 
sering menimbulkan kehamilan di luar nikah atau sering disebut kehamilan yang 
tidak diinginkan. Keadaan seperti inilah  yang mendorong orang tua untuk segera 
menikahkan anaknya agar sah di mata hukum. Seperti informan Nurhikmah yang usia 
masih 19 tahun, yang mengatakan: 
Nurhikmah menikah karena ingin menutup aib (hamil diluar nikah). Waktu itu 
informan duduk di bangku SMA kelas 1. Setelah menikah, dia mengatakan 
tidak mungkin melanjutkan sekolahnya dalam keadaan hamil, jadi dia 
memutuskan untuk berhenti sekolah.
5
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Berdasarkan wawancara diatas informan menikah dengan alasan hamil diluar 
nikah, setelah menikah dia memutuskan berhenti bersekolah dengan alasan karena 
informan sudah hamil 4 bulan. 
Al-Qur’an surah An-Nuur/ 24:3 menjelaskan tidak pantas orang beriman 
kawin dengan yang berzina, begitupun sebaliknya. 
                            
         
 
Terjemahnya : 
Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. 
6
 
Berdasarkan ayat diatas maka sesorang laki-laki menikahi pasangan zinanya 
yang terlanjur hamil dibolehkan, asalkan menyetubuhinya (mengawininya) adalah 
benar-benar sebagai laki-laki yang menghamilinya bukan orang lain.
7
 
Pernikahan dini tidak dapat dihindarkan karena perbuatan zina. Hal ini imam 
kelurahan juga mangatakan sudah banyak dia nikahkan karena faktor yang tidak 
diinginkan, berikut penjelasannya : 
Imam Kelurahan sudah banyak mendapati pernikahan di bawah umur, akan 
tetapi dia juga tidak bisa menikahkan tanpa ada surat persetujuan dari 
pengadilan. Apabila pernikahan di bawah umur 16 tahun harus ada persetujuan 
dari pengadilan, begitupun laki-laki di bawah usia 19 tahun.
8
 
Berdasarkan wawancara diatas Imam Kelurahan mengatakan kalau 
pernikahan usia dini di kelurahan Samalewa memang ada dan sudah bisa di bilang 
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banyak akan tetapi Imam kelurahan juga tidak boleh melangsungkan akad nikah 
apabila calon mempelai tidak memiliki surat persetujuan dari pengadilan. 
Tak ada satu agama pun yang memperbolehkan kehidupan seks berjalan tanpa 
etika, aturan dan tatanan. Begitupun dengan Islam hubungan seks ini hanya 
dibenarkan melalui perkawinan. Hubungan seks yang berjalan tanpa ada ikatan 
perkawinan pasti akan menimbulkan berbagai akibat negatif sebagai gejala sosial, 
seperti terjadinya pelacuran, free seks.
9
 
2. Faktor Kemauan Sendiri  
Pernikahan pada usia muda yang dilakukan bukan karena paksaan orang tua 
untuk segera menikahkan anak, namun karena keinginan anak sendiri, sebab kelakuan 
yang sudah mereka jalani tidak sesuai dengan usia remaja. Menikah dini adalah 
sebuah pilihan, pilihan hidup yang akan dilalui setiap orang, pilihan untuk segera 
menikah karena sudah bertemu dengan orang yang cocok dan siap untuk menikah, 
seperti informan Amel: 
Perempuan mana yang tidak mau menikah dengan pasangannya sendiri dan 
sudah merasa ada kecocokan. Orang tua amel juga menyetujui karena sudah 
saling kenal. Waktu itu umur Amel memasuki 16 tahun, suaminya umur 20 
tahun. Setelah menikah, Amel ikut suaminya ke Palu tinggal bersama 
mertuanya. Setelah melahirkan Amel kembali ke orang tuanya.
10
 
Berdasarkan wawancara diatas informan menikah atas kemauan sendiri  dan 
mereka sudah merasa ada kecocokan, setelah menikah Amel ikut suami ke Palu 
(tempat tinggal suami). Faktor atas kemauan anak dalam pernikahan dibawah umur 
menurut pengamatan penulis, karena adanya pengaruh lingkungan disekitarnya, 
dikarenakan banyaknya anak-anak yang seusianya atau teman-teman mereka yang 
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sudah menikah, dan akhirnya merekapun terpengaruh untuk ikut-ikutan menikah 
disebabkan mereka takut dikatakan tidak laku. 
3. Faktor Orang tua (perjodohan) 
Walaupun orang tua mempunyai hak untuk menikahkan anaknya, tapi mereka 
tidak sewenang-wenang memilih tanpa ada pertimbangan dahulu dari anak-anaknya. 
Agar terjadi kemaslahatan umur dalam melakukan pernikahan yang benar-benar 
berdasarkan atas suka sama suka tanpa paksaan dari orang tua, karena yang demikian 
akan menimbulkan rasa tanggung jawab atas diri masing-masing. Salah satu 
pelaksanaan pernikahan di kelurahan Samalewa disebabkan karena faktor orang tua 
yang menjodohkan dengan laki-laki pilihan orang tua.. Seperti informan Nurhalija : 
Dulu suami Nurhalija adalah suami dari kakak kandungnya tetapi meninggal di 
usia pernikahan 3 tahun. Selang 2 tahun kemudian Nurhalija dinikahkan dengan 
mantan suami almarhuma kakaknya, waktu itu Nurhalija baru saja tamat SMP, 
karena sudah berkeluarga Nurhalija malu untuk lanjut bersekolah. Selain malu 
di sekolahnya, informan juga malu dengan orang-orang sekitarnya, tidak 
percaya diri bahkan menurutnya sekarang dia susah berkomunikasi dengan 
seusianya.
11
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas mengatakan, Nurhalija melakukan 
pernikahan dengan sedikit paksaan dari orang tua, dia dijodohkan dengan mantan 
suami dari kakak kandungnya yang meninggal. 2 tahun pernikahan mereka belum di 
karuniai seorang anak. 
4. Faktor Ekonomi 
Pernikahan dini terjadi karena kondidsi perekonomian dalam keluarga yang 
tergolong kurang atau dalam garis kemiskinan. Demi meringankan beban orang tua, 
anak perempuannya dinikahkan dengan laki-laki yang dianggap mampu. Sama halnya 
dengan informan Riska : 
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Adanya pernikahan dini sedikit akan membantu mengurangi beban orang tua 
Riska, setidaknya setelah menikah ada yang menanggung semua ekonomi 
keluarga, sehingga orang tua mendorong anak untuk menikah di usia muda.
 12
 
Berdasarkan wawancara diatas, Riska beranggapan setelah menikah sedikit  
mengurangi beban orang tuanya, ada suami yang mengatur semua ekonomi. Menurut 
peneliti, orang tua informan pernikahan tersebut semata-mata hanya tujuan agar 
mereka bahagia dan lega karena sudah menikahkan anaknya. 
Ketika seseorang memutuskan untuk menikah dini maka sebaiknya 
mempersiapkan diri terlebih dahulu sehingga nantinya memiliki bekal untuk 
menjalani hidup berumah tangga serta menghindari dari kemungkinan-kemungkinan 
yang buruk. Seperti yang di ungkapkan Lurah Samalewa, Makassau : 
Apabila ada anak yang ingin melakukan pernikahan di usia dini, sebaiknya 
memerhatikan hal-hal apa yang harus dilakukan sebelum menikah, contohnya 
mampu memenuhi tanggung jawab sebagai suami/istri, memiliki kematangan 
emosi sehingga dapat menyusuaikan diri.
 13
 
Berdasarkan wawancara diatas, Lurah Samalewa beranggapan bahwa sebelum 
menikah ada hal-hal yang harus diperhatikan, agar rumah tangga yang akan 
dijalaninya dapat berjalan dengan sakinah, mawaddah, warahmah. 
C. Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Pernikahan usia dini mempunyai pengaruh besar terhadap tingginya angka 
kematian ibu, bayi dan umur harapan hidup, yaitu kesakitan dan kematian ibu di usia 
muda serta kesakitan dan kematian anak-anaknya relative lebih tinggi dari usia ibu 
lainnya, bahkan pengaruh terhadap pendidikan anak dan kemampuan pembentukan 
keluarga sehat sejahtera. Penelitian dan pengalaman di berbagai Negara, baik Negara 
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maju maupun berkembang termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa perkawinan usia 
muda mempunyai dampak yang tidak menguntungkan, tidak hanya membawa resiko 
besar terhadap kesehatan dan kesejahteraan ibu-ibu yang mengandung dan 
melahirkan pada usia muda, tetapi juga terhadap anak hasil perkawinan usia muda itu. 
Beberapa kutipan dari berbagai studi, laporan yang menyangkut berbagai aspek 
pengaruh perkawinan usia muda terhadap kesehatan ibu dan anak. 
14
 
Perkawinan usia muda pada umumnya belum memiliki kematangan jiwa 
dalam melangsungkan perkawinan, sehingga apabila mereka nikah, maka antara 
suami isrti tersebut tidak dapat menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami 
istri di dalam hidup berumah tangga, dan akan menimbulkan kegoncangan karena hal 
tersebut telah menyimpang dari ketentuan yang ada. 
Pernikahan usia dini akan menimbulkan dampak negatif ketika tidak dilandasi 
dengan niat yang sungguh-sungguh untuk melakukan pernikahan, seperti menurut 
Bapak Widodo : 
Pernikahan di usia dini akan membawa dampak negatif bagi kehidupan kedua 
belah pihak pasangan, apabila mereka memasuki kehidupan berumah tangga 
tidak dibekali dengan kesiapan, sehingga pernikahan tersebut dapat 
menimbulkan terjadinya perceraian bagi kedua pasangan tersebut.
15
 
Berdasarkan wawancara diatas, bapak Widodo mengatakan pernikahan yang 
tidak di bekali kesiapan, akan menimbulkan dampak negatif seperti perceraian. 
Perceraian merupakan dampak negatif dari pernikahan usia dini. Namun 
dampak positif juga di harapkan dalam pernikahan usia dini, seperti ibu Baya 
mengatakan :  
Tidak semua pernikahan dini berdampak negatif. Pernikahan menghindarkan 
dari pergaulan seks bebas, kehidupan mereka selanjutnya tidak akan terlantar. 
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Dulu ibu Baya salah satu pelaku pernikahan dini, dan tidak berdampak negatif 
bagi dia, bahkan sekarang pernikahannya sudah dijalani selama 34 tahun dan di 
karuniai 3 oramg anak.
16
 
Berdasarkan wawancara diatas, ibu Baya mengatakan kalau pernikahan dini 
tidak selamanya berdampak negatif. Pernikahan dapat menghindari pergaulan bebas. 
Masalah yang timbul dari pernikahan usia dini tidak hanya dirasakan oleh 
kedua belah pihak, bahkan pernikahan di usia dini dapat berpengaruh terhadap orang 
tua masing-masing. Apabila pernikahan diantara anak-anaknya lancar maka mereka 
merasa senang. Namun apabila sebaliknya pernikahan dari anak-anaknya gagal maka 
mereka merasa sedih dan kecewa. Seperti yang dikatakan oleh bu Mira: 
Anaknya salah satu korban pernikahan dini, tapi pernikahan anaknya hanya 
berumur 2 tahun. Mereka memutuskan untuk pisah dengan alasan sudah tidak 
ada kecocokaan. Dulu ibu Mira berusaha membujuk anaknya agar hubungan 
mereka tetap di pertahankan, namun mereka tetap memutuskan untuk pisah.
17
 
Wawancara diatas mengatakan bahwa hubungan pernikahan anaknya hanya 
berusia 2 tahun, mereka memutuskan untuk pisah dengan alasan sudah merasa tidak 
ada kecocokan. 
Data lain menunjukkan bahwa perkawinan usia muda berpengaruh pada 
kemungkian terjadinya kanker rahim bagi wanita. Hal ini sebagaimana dikemukakan 
oleh Novi sebagai bidan di puskesmas Bungoro yang mengatakan: 
Salah satu penemuan yang konsisten dan yang nilainya cukup kuat adalah 
bahwa kemungkinan terjadinya kanker rahim serviks pada perkawinan usia dini 
lebih besar daripada mereka yang menikah pada usia lebih tua. Wanita yang 
menikah sebelum usia 20 tahun mempunyai resiko kira-kira dua kali lipat untuk 
mendapatkan kanker serviks dibandingkan dengan wanita yang menikah pada 
umur yg lebih tua. 
18
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Hasil wawancara diatas mengatakan resiko terjadinya kanker rahim pada 
perkawinan usia muda lebih besar dari pada yang mereka menikah di usia tua. 
Salah Sorotan dalam pernikah usia dini adalah faktor ekonomi. Kondisi 
ekonomi yang belum mapan dapat menimbulkan permasalahan. Setelah menikah 
laki-laki mempunyai tanggung jawab penuh untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga. Faktor ekonomi menjadi sangat penting karena itulah yang membuat 
seseorang tetap menjalani kehidupan terutama kehidupan rumah tangga, seperti 
informan Riska berikut : 
Dampak dari pernikahan dini sudah pasti ada, apalagi menyangkut dengan 
masalah ekonomi. Walaupun pernikahan sedikit mengurangi beban orang tua 
tapi tetap saja kebutuhan belum cukup. Gaji mencukupi biaya listrik, air, dan 
kebutuhan dapur, sedangkan kebutuhan anak hanya mengharapkan gaji lembur 
dan bantuan dari orang tua maupun mertua. Biaya untuk melahirkan anak kedua 
saja orang tua yang menanggungnya.
19
 
Pemaparan di atas, menjelaskan kalau pernikahan yang dilakukan memang 
sering terjadi perselisihan karena ekonomi, kebutuhan anak yang belum bisa 
terpenuhi hanya mengharapkan gaji lembur dan bantuan dari orang tuanya dan 
mertuanya. 
Menikah di usia matang pun tidak terlepas dari konflik rumah tangga. Namun, 
dengan kedewasaan yang ada mereka akan lebih mudah mendapatkan solusi atas 
permasalahan rumah tangga yang mereka hadapi, berbeda dengan para pelaku 
pernikahan usia dini sering kali menghadapi masalah dengan emosional karena faktor 
usia mereka yang masih sangat muda, seperti informan Amel berikut : 
Namanya berkeluarga pasti ada konflik, seperti informan dengan suami. 
Pertengakaran sering terjadi dengan adik iparnya. Hal ini jaga berdampak 
terhadap anaknya, ketika terjadi pertengkaran adik iparnya sering memukuli 
anak informan dan mengusir informan dari rumah. Dengan alasan informan 
merasa tidak ada kecocokan dengan adik iparnya dia pun memutuskan untuk 
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pulang ke rumah orang tuanya. Sudah hampir satu tahun informan tidak di 
nafkahi oleh suaminya padahal status masih suami-istri.
20
 
Berdasarkan wawancara di atas, rumah tangga mereka sangat berdampak 
kepada anak, pertengkaran hebat dengan adik iparnya terjadi ketiga kalinya yang 
membuat keputusan untuk pulang dan tinggal bersama orang tuanya. 
 Usia yang terlalu muda untuk menikah dapat meningkatkan tingginya 
perceraian dini karena salah satu dari pasangan selingkuh namun tidak melakukan 
zina. Misalnya, melalui pesan singkat, hanya bertemu, jalan-jalan, dan sebagainya. 
Dengan adanya perselingkuhan mengakibatkan untuk bercerai, seperti pendapat dari 
informan selanjutnya Nurhikma pelaku pernikahan dini berikut : 
Dampak dari pernikahan usia dini terhadap rumah tangga mereka yaitu 
perceraian yang tidak bisa terhindarkan. Mereka bercerai karena suaminya 
berselingkuh. Dia sudah dua kali melihat suaminya jalan dengan perempuan 
lain, dan itu bukan hanya informan yang pernah melihat, tetapi orang tua, 
kakaknya dan orang sekitarnya.
21
 
Berdasarkan wawancara di atas dampak dari nikah dini adalah perceraian 
yang di karenakan ada pihak ke dua dari pernikahan mereka (selingkuh). Usia 
pernikahan mereka hanya berjalan empat tahun. Untuk mengcukupi kebutuhannya 
dan kebutuhan anaknya Nurhikmah membuka warung kecil-kecilan di depan 
rumahnya. 
Permasalahan yang kerap terjadi dalam pernikahan dini umumnya adalah 
penyesuain karakter masing-masing, hal ini berkaitan erat dengan belum matangnya 
kedewasaan dikarenakan usia yang masih relatif muda untuk ukuran menikah. 
Pada pasangan nikah dini dalam menjalani hubungan dengan orang tua dan 
tetangga berjalan dengan biasa, normal seperti orang-orang menikah pada umumnya. 
Adapun sedikit permasalahan itu timbul kerena mencerminkan dirinya sendiri atau 
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kebiasan dirinya sendiri, seperti malas, bangun tidurnya siang, pendiam, pemalu dan 
lain sebagainya. Ditambah harus mengurusi rumah tangga, kesiapan mental inilah 
yang belum dipahami para pasangan nikah dini. Sehingga ada selintingan atau cibiran 
dari tetangga atau saudara dari pasangannya, seperti diungkapkan ibu Nursiah 
berikut: 
Dalam pernikahan usia dini omongan dari tetangga tidak dapat di hindarkan 
karena usia yang masih anak-anak, belum begitu pandai dalam bertetangga, 
belum bisa menyesuaikan diri di lingkungannya, wajah yang kelihatan tua. 
Sebagian besar orang sekitar beranggapan kalau pasangan itu menikah dini 
pasti karena perbuatan zina . 
22
 
Wawancara diatas merupakan tanggapan dari tetangga informan pelaku 
pernikahan dini, dia mengatakan kalau hubungan dengan tetangga memang bisa 
dibilang akur karena tidak pernah ada perselisihan akan tetapi komunikasi antar 
tetangga tidak begitu terbuka. 
Pada saat ini perkembangan seks ke bangku sekolah tidak hanya melibatkan 
kalangan pelajar SMA. Gejala itu sudah merambah ke kalangan siswa berseragam 
putih – biru alias SMP yang merupakan kelompok usia baru memasuki masa remaja. 
Mereka masuk pergaulan bebas akibat kurangnya bimbingan dari orang tua serta 
pengaruh lingkungan. Hal ini tebukti atas pernyatan salah seorang orang tua informan 
yang anaknya menikah karena hamil duluan. 
Sekarang anak SMP bahkan SD sudah mengenal pacaran-pacaran, apalagi anak 
terbilang liar/nakal. Suka terpengaruh juga sama video mesum/porno, sebab 
zaman sudah modern serba canggih, melakukan hal senonoh kemudian hamil di 
luar nikah. Mau tidak mau, anaknya dinikahkan. 
23
 
Pada masalah ini diperlukan perhatian yang lebih dari orang tua, ketika 
anaknya sudah beranjak dewasa dan sudah memiliki pacar agar lebih mengawasi lagi 
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supaya tidak kecolongan. Selain itu minimnya pengetahuan mengenai dampak 
seksualitas. 
Jadi dari semua hasil keseluruhan wawancara, pernikahan dini di Kelurahan 
Samalewa dilakukan karena perjodohan, faktor ekonomi, kemauan sendiri dan 
menutup aib karena perbuatan zina. Dampak yang di alami oleh pelaku pernikahan 
dini berbeda-beda seperti, berdampak kepada anak dan orang tuanya. Bukan hanya 
berdampak negatif tetapi bisa juga berdampak positif apabila dijalani dengan ikhlas, 
dan terhindar dari pergaulan bebas. 
57 
BAB V 
PENUTUP 
1. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan terdahulu yang telah dikemukakan, maka penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab pernikahan dini di kelurahan Samalewa adalah: faktor ekonomi, 
orang tua (perjodohan), pergaulan seks bebas, dan karena memang kemauan 
sendiri.  
2. Dampak Sosial dari pernikahan dini terbagi dua yaitu negatif dan positif. Dampak 
negatifnya yaitu berdampak kepada psikologis anak dan orang tuanya. Kehidupan 
rumah tangga juga cenderung stres dan mudah marah, mungkin hal ini 
dikarenakan belum matangnya secara pemikiran dalam menghadapi segala 
masalah dalam bahtera rumah tangga. Sedangkan dampak positif pernikahan usia 
muda akan membantu mengurangi beban orang tua, dan pernikahan usia muda 
adalah menjauhkan dari perbuatan zina 
2. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah dalam bentuk saran-saran yang 
terangkum sebagai berikut: 
1. Pernikahan dini memang tidak dilarang secara agama, tetapi akan lebih bijaksana 
jika menikah di usia matang yang secara fisik dan mental sudah benar-benar siap 
sehingga kedepannya tidak mengalami kegagalan.  
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2. Sebaiknya kepada orang tua agar lebih mengawasi lagi anaknya yang sudah 
mempunyai pacar, jangan sampai nantinya kecolongan dalam mendidiknya. Dan 
perlu adanya pelajaran sex education, agar bagi anak muda yang ingin menikah 
dini dapat memahami resiko ketika hendak menikah dini.  
3. Pemerintah juga seharusnya mengadakan sosialisasi tentang akibatnya pernikahan 
dini agar mereka tahu dampak dari pernikahan dini. 
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